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This study aims to analyze the correlation between discipline, interest in 
learning, and motivation of outstanding learners with the acquisition of 
thematic learning, as well as to find out how much a combined contribution 
between discipline, interest in learning, and motivation of achievement of 
learners with the acquisition of thematic learning. This research uses 
descriptive method with quantitative approach. This type of research is 
correlational. Data collection is done using questionnaire instruments. Data 
analysis techniques are carried out with descriptive statistical analysis, 
while to determine the correlation between the three variables. The results 
showed that there is a positive and significant correlation between:  
discipline, interest in learning, and motivation to achieve together with 
thematic learning acquisition, this is evidenced by a percentage value of 
93.4% , and a combined contribution between discipline, interest in 
learning, and motivation of outstanding learners with the acquisition of 
thematic learning with a percentage value of 87.3%. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan dimulai setelah anak lahir 
bahkan sebelum anak lahir dan berlangsung 
sepanjang hayat. Marzuki menyatakan bahwa 
Education is a life long necessity as an 
important investment in the face of future 
global world. Every child needs education, 
until when and wherever he is (2014: 82). 
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 
pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang 
hayat dan sebagai investasi penting dalam 
menghadapi dunia global di masa yang akan 
datang.  
Oleh karena itu, sumber daya manusia 
harus dipersiapkan sebaik mungkin sejak 
dini. Pembentukan karakter sangat berguna 
bagi peserta didik dalam proses pembentukan 
kepribadian mereka sebagai penerus bangsa. 
Kenyataannya, pembentukan karakter peserta 
didik di lingkungan sekolah maupun 
lingkungan keluarga dan masyarakat masih 
belum berjalan optimal. Hal ini terlihat dari 
masih adanya peserta didik yang telat datang 
ke sekolah karena kesibukan orang tuanya, 
masih rendahnya minat dan motivasi peserta 
didik terhadap pembelajaran tematik karena 
perpaduan muatan yang ada di dalamnya, 
yang membuat mereka merasa kebingungan 
serta kurang luasnya materi yang 
disampaikan. Karakter yang dapat 
dikembangkan berupa karakter disiplin yang 
akan memunculkan minat belajar dan 
motivasi berprestasi peserta didik. 
Disiplin merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam pembentukan karakter 
bangsa khususnya bagi siswa Sekolah Dasar. 
Yahya, dkk mengungkapkan bahwa 
Discipline problems in schools have been 
serious breaches of school discipline policy 
that had profound negative effects on the 
schools (2009: 661). Pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwa masalah disiplin di 
4 
 
sekolah menjadi pelanggaran serius atas 
peraturan disiplin sekolah yang berdampak 
negatif bagi sekolah. 
Disiplin belajar yang tinggi dapat 
menyebabkan perolehan belajar peserta didik 
tinggi. Lasley and Wayson mengungkapkan 
bahwa Teachers and school administrators 
must develops an understanding of the 
factors that contribute discipline problems 
(1982: 29). Pernyataan tersebut menjelaskan 
bahwa guru dan pemegang kepentingan di 
sekolah harus mengembangkan masalah 
disiplin. 
Dalam proses pembelajaran yang 
terjadi sikap disiplin harus didukung dengan 
minat belajar peserta didik yang tinggi pula. 
Sudarsono mengungkapkan bahwa minat 
merupakan bentuk sikap ketertarikan atau 
sepenuhnya terlibat dengan suatu kegiatan 
karena menyadari pentingnya atau 
bernilainya kegiatan tersebut (dalam 
Anggraini, 2013: 2). Sejalan dengan 
pengertian tersebut, Slameto  
mengungkapkan bahwa minat merupakan 
suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktivitas dan tanpa ada yang 
menyuruh serta cenderung untuk 
memberikan perhatian yang lebih besar 
terhadap hal atau aktivitas tersebut (dalam 
Mursid, 2012: 5).  
Ahmadi dan Supriyono 
mengungkapkan bahwa tidak adanya minat 
seseorang terhadap suatu pelajaran akan 
menimbulkan kesulitan belajar. Belajar 
dengan minat akan mendorong siswa belajar 
lebih baik daripada belajar tanpa minat 
(dalam Mursid, 2012: 6). Berdasarkan uraian 
tersebut, disimpulkan minat merupakan 
bagian yang penting dalam suatu proses 
pembelajaran tanpa ada yang memaksa 
karena menyadari bernilainya kegiatan atau 
pembelajaran tersebut. 
Sikap disiplin yang baik dan minat 
belajar peserta didik yang tinggi dapat 
membangun motivasi berprestasi peserta 
didik. Motivasi berprestasi merupakan hal 
utama dalam pendidikan dan pembelajaran. 
Uno  menyatakan bahwa motivasi berprestasi 
yaitu motif untuk berperolehan dalam 
melakukan suatu tugas atau pekerjaan, motif 
untuk memperoleh kesempurnaan (2014: 30). 
Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Sukmadinata  menyatakan bahwa motivasi 
berprestasi (Need of achievement) yaitu motif 
untuk berkompetensi, baik dengan dirinya 
maupun dengan orang lain untuk 
mendapatkan prestasi yang tertinggi (2011, 
70). Berdasarkan uraian tersebut, 
disimpulkan bahwa motivasi berprestasi 
adalah dorongan dari dalam diri seseorang 
untuk meraih sebuah tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Disiplin, minat belajar, dan motivasi 
berprestasi merupakan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perolehan belajar. 
Dalam mengatasi faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perolehan belajar 
peserta didik, guru hendaknya harus mampu 
menanamkan sikap disiplin, menumbuhkan 
minat belajar, dan mampu memotivasi 
peserta didik, sehingga diharapkan akan 
terjadi perubahan perolehan belajar 
dikarenakan secara teoritis faktor tersebut 
saling berhubungan. Peserta didik yang 
memiliki ketiga faktor tersebut dengan baik, 
maka akan memiliki perolehan belajar yang 
baik pula. Begitupun sebaliknya, jika ketiga 
faktor tersebut kurang baik, maka akan 
memiliki perolehan belajar yang kurang baik 
pula. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih 
dalam tentang korelasi antara disiplin, minat 
belajar, dan motivasi berprestasi peserta didik 
dengan perolehan belajar tematik. 
Daryanto dan Darmiatun menyatakan 
bahwa disiplin pada dasarnya merupakan 
kontrol diri dalam memenuhi aturan, baik 
dari diri maupun dari luar diri (2013: 49). 
Sejalan dengan itu, Mustari menyatakan 
bahwa disiplin adalah tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan (2014: 35). 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan 
suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
mengatur peserta didiknya supaya tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
WS. Winkel mengatakan bahwa minat 
dapat diartikan sebagai kecenderungan 
subyek yang menetap untuk dapat merasa 
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tertarik pada suatu bidang atau pokok 
bahasan tertentu dan merasa senang untuk 
mempelajari materi itu (dalam Kartini, 2007: 
1). Sudarsono menyatakan bahwa minat 
merupakan bentuk sikap ketertarikan atau 
sepenuhnya terlibat dengan suatu kegiatan 
karena menyadari pentingnya atau 
bernilainya kegiatan tersebut(dalam 
Anggraini, 2014: 2). Berdasarkan beberapa 
pendapat ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan minat belajar merupakan 
keinginan atau kecenderungan yang besar 
bagi peserta didik terhadap belajar karena 
menyadari penting dan bernilainya kegiatan 
tersebut. 
Heckhusen mendefiniskan bahwa 
motivasi berprestasi adalah suatu dorongan 
yang terdapat dalam diri peserta didik yang 
selalu berusaha atau berjuang untuk 
meningkatkan atau memelihara 
kemampuannya setinggi mungkin dalam 
semua aktivitas dengan menggunakan standar 
keunggulan (dalam Djaali, 2013: 103). 
McCleland mengungkapkan bahwa motivasi 
berprestasi motivasi yang berhubungan 
dengan pencapaian beberapa standar 
kepandaian atau keahlian (dalam Djaali, 
2013: 103). Berdasarkan beberapa pendapat 
ahli di atas, maka dapat disimpulkan motivasi 
berprestasi merupakan suatu dorongan dari 
dalam diri peserta didik untuk melakukan 
suatu tugas atau pekerjaan dan mendapatkan 
prestasi yang tertinggi. 
Menurut Sudjana mengatakan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya (2009: 22). 
Suryosubroto menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik dapat diartikan suatu 
kegiatan pembelajaran yang 
mengintegrasikan materi beberapa mata 
pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan 
(dalam Purwasih, 2007: 8). Berdasarkan 
pendapat para ahli di atas, perolehan belajar 
merupakan kemampuan peserta didik dalam 
tingkat keberhasilan belajar yang ditandai 
dengan penguasaan konsep dalam bentuk 
skor melalui tes dalam suatu kegiatan 
pembelajaran yang mengintegrasikan materi 
beberapa mata pelajaran dalam satu 
tema/topik pembahasan. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan  
adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitaif merupakan 
metode yang digunakan untuk 
menggambarkan hasil penelitian dengan 
angka dan prosedur statistik. Jenis penelitian 
ini adalah studi hubungan atau korelasi. 
Alasan penggunaan bentuk penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui korelasi antara 
disiplin, minat belajar, dan motivasi 
berprestasi dengan perolehan belajar tematik. 
Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 49 orang peserta didik, yang terdiri 
dari 26 orang peserta didik kelas IV dan 23 
orang peserta didik kelas V. Sampel dalam 
penelitian berjumlah 34 orang peserta didik, 
yang terdiri dari 17 orang peserta didik kelas 
IV dan 17 orang peserta didik kelas V. 
Penelitian ini menggunakan teknik 
angket dan teknik pengukuran kependidikan. 
teknik angket digunakan untuk memperoleh 
informasi tentang disiplin, minat belajar, dan 
motivasi berprestasi. Teknik dokumentasi 
dalam penelitian ini yakni tes sumatif berupa 
hasil ulangan harian peserta didik yang telah 
dilakukan oleh guru kelas. 
Validitas merupakan kesahihan suatu 
instrumen dalam suatu penelitian. Untuk 
menghitung validitas tiap item instrumen 
dalam penelitian ini digunakan korelasi 
Product Moment (Nurgiyantoro, Gunawan, 
Marzuki, 2012: 340). Analisis perhitungan 
korelasi product moment dalam penelitian ini 
menggunakan program SPSS Versi 17.0 
dengan cara membandingkan nilai Sig (2-
tailed) dengan nilai signifikansi 0.05. 
Analisis reliabilitas angket disiplin, 
minat belajar, dan motivasi berprestasi  
peserta didik dalam penelitian ini 
menggunakan menggunakan aplikasi SPSS 
Versi 17.0.  yang ditunjukkan dengan nilai α 
(Cronbach’s Alpha). Menurut Nurgiyantoro, 
Gunawan, dan Marzuki untuk instrumen 
yang berupa alat tes dan atau angket yang 
dibuat oleh guru untuk keperluan pengajaran, 
indeks reliabilitas jika harga r yang diperoleh 
paling tidak mencapai 0.60 (2012: 354).  
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Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 1) Mengajukan surat ijin 
melaksanakan penelitian dari Pengelola 
Magister Pendidikan Guru Sekolah Dasar; 2) 
Mengajukan surat ijin melaksanakan 
penelitian dari Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Kubu Raya; 3) Mengajukan surat 
ijin melaksanakan penelitian dari Kepala 
Sekolah Dasar Swasta Indonesia Muda 
Sungai Raya; 4) Memberikan tes hasil 
belajar; 5) Mendaftar nilai hasil belajar 
peserta didik; 6) Penyerahan angket ke 
peserta didik; 7) Mengambil kembali angket 
yang sudah diisi. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
analisis data secara inferensial. Analisis data 
secara inferensial digunakan untuk keperluan 
pengujian hipotesis. Sebelum dilakukan uji 
hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji 
normalitas sebagai prasyarat. 
 
Uji Prasyarat 
Analisis dalam penelitian ini, 
penghitungan uji normalitas menggunakan 
model lilliefors (Kolmogorof-Smirnov) 
dengan menggunakan program SPSS versi 
17.0. dengan cara membandingkan nilai 
signifikansi (Sig) dengan probabilitas 0.05. 
Dengan ketentuan, jika nilai signifikansi 
(Sig) > 0.05, maka data penelitian 
berdistribusi normal. Ini berarti sampel 
penelitian tidak ada perbedaan skor dengan 
sebaran skor data populasi, sedangkan jika 
nilai signifikansi (Sig) < 0.05, maka data 
penelitian tidak berdistribusi normal. 
Dalam uji linieritas pada penelitian ini 
menggunakan Program SPSS versi 17.0. Uji 
linieritas  dilakukan dengan cara melihat nilai 
signifikansi (Sig). Dengan ketentuan, jika 
nilai signifikansi  (Sig) > 0.05 maka terdapat 
hubungan yang linier dan signifikan antara 
dua variabel, sedangkan jika nilai signifikansi 
(Sig) < 0.05 maka tidak terdapat hubungan 
yang linier dan signifikan antara dua variabel. 
 
Uji Hipotesis 
Analisis korelasi sederhana digunakan 
untuk pengujian hipotesis nol dan alternatif 
bagian 1, 2, dan 3. Adapun teknik korelasi 
sederhana yang digunakan adalah teknik 
korelasi product moment. Untuk 
mempermudah proses analisis, dilakukan 
dengan bantuan program SPSS versi 17.0. 
Penggunaan program ini untuk menentukan 
besarnya koefisien korelasi yang diperoleh. 
Koefisien korelasi (r) berkisar antara -1.00 
sampai dengan +1.00. Menurut 
Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki 
mengatakan bahwa koefisien korelasi (r) 1.00 
baik positif maupun negatif menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang sempurna (2012: 
132). Sedangkan menurut Emzir mengatakan 
bahwa arah hubungan diindikasikan dengan 
simbol “-“ dan “+”, yakni suatu korelasi 
negartif berarti bahwa semakin tinggi skor 
pada suatu variabel, semakin tinggi pula skor 
variabel lainnya (2015: 48). 
Teknik korelasi ganda (multyple 
correlation) merupakan angka yang 
menunjukkan arah dan kuatnya korelasi 
antara lebih dari satu variabel secara 
bersama-sama dengan variabel yang lain. 
Teknik analisis korelasi ganda digunakan 
untuk pengujian hipotesis nol dan alternatif 
bagian 4,5,6, dan 7. Perhitungan koefisien 
korelasi ganda tersebut yakni dengan cara 
membandingkan nilai Sig F change pada 
hasil SPSS dengan nilai signifikansi 0.05. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada variabel disiplin peserta didik 
diperoleh penyebaran skor empirik yaitu 
mean sebesar 85.0353, median 85,60, modus 
79.60, standar deviasi 4.66852, skor terendah 
77.20, skor tertinggi 94.60 dan jumlah 
sebesar 2891.20. Pada variabel minat belajar 
diperoleh penyebaran skor empirik yaitu 
mean sebesar 84.7059, median 83.60, modus 
80.80, standar deviasi 4.74213, skor terendah 
72.80, skor tertinggi 95.20 dan jumlah 
sebesar 2880.00.  
Pada variabel motivasi berprestasi 
diperoleh diperoleh penyebaran skor empirik 
yaitu mean sebesar 84.4941, median 83.60, 
modus 80.00, standar deviasi 5.02122, skor 
terendah 74.40, skor tertinggi 96.00 dan 
jumlah sebesar 2872.80. Pada variabel 
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perolehan belajar tematik diperoleh 
penyebaran skor empirik yaitu mean sebesar 
82.0176, median 80.60, modus 76.20, standar 
deviasi 5.63633, skor terendah 74.00, skor 
tertinggi 95.00 dan jumlah sebesar 2788.60. 
Hasil uji normalitas data variabel 
disiplin, minat belajar, motivasi berprestasi 
dan perolehan belajar tematik yang diuji 
menggunakan program SPSS versi 17.0 
diperoleh data penelitian berdistribusi 
normal. Artinya, sampel penelitian tidak ada 
perbedaan skor dengan sebaran data populasi.  
Hasil uji linieritas data antara variabel 
disiplin terhadap perolehan belajar tematik, 
minat belajar terhadap perolehan belajar 
tematik, dan motivasi berprestasi terhadap 
perolehan belajar tematik yang diuji 
menggunakan program SPSS versi 17.0 
diperoleh data bahwa terdapat hubungan 
yang linier dan signifikan antara disiplin 
dengan perolehan belajar tematik, minat 
belajar terhadap perolehan belajar tematik, 




Penelitian ini dilaksanakan pada kelas 
IV dan V SDS IndonesiaMuda Sungai Raya. 
Data dalam penelitian ini deiperoleh melalui 




















Sig (2-tailed)  0.000 0.000 0.000 









Sig (2-tailed) 0.000  0.000 0.000 










Sig (2-tailed) 0.000 0.000  0.000 











Sig (2-tailed) 0.000 0.000 0.000  
N 34 34 34 34 
Pada hipotesis pertama yang berbunyi 
“Terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara disiplin dengan perolehan belajar 
tematik”, nilai Pearson Correlation yang 
diperoleh pada tabel 1 sebesar 0.864. Hal ini 
menunjukkan besar persentase korelasi antara 
variabel disiplin dan perolehan belajar 
tematik yang diperoleh sebesar 86.4%. 
Maka, korelasi antara variabel disiplin dan 
perolehan belajar tematik tergolong tinggi.  
Pada hipotesis kedua yang berbunyi 
“Terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara minat belajar dengan perolehan belajar 
tematik”, nilai Pearson Correlation yang 
diperoleh pada tabel 1 sebesar 0.861. Hal ini 
menunjukkan besar persentase korelasi antara 
variabel disiplin dan perolehan belajar 
tematik yang diperoleh sebesar 86.1%. 
Maka, korelasi antara variabel disiplin dan 
perolehan belajar tematik tergolong tinggi.  
Pada hipotesis ketiga yang berbunyi 
“Terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara motivasi berprestasi dengan perolehan 
belajar tematik”, nilai Pearson Correlation 
yang diperoleh pada tabel 1 sebesar 0.912. 
Hal ini menunjukkan besar persentase 
korelasi antara variabel disiplin dan 
perolehan belajar tematik yang diperoleh 
sebesar 91.2%. Maka, korelasi antara 
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variabel disiplin dan perolehan belajar 
tematik tergolong tinggi.  
 
Tabel 2 






Std. Error  
Of the 
Estimate 
0.906 0.821 0.810 2.45873 
 
Pada hipotesis keempat yang berbunyi 
“Terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara disipilin dan minat belajar secara 
bersama-sama dengan perolehan belajar 
tematik”, nilai R yang diperoleh pada tabel 2 
sebesar 0.906. Hal ini menunjukkan besar 
persentase korelasi antara variabel disiplin 
dan minat belajar secara bersama-sama 
perolehan belajar tematik yang diperoleh 
sebesar 90.6%. Maka, korelasi antara 
variabel disiplin dan minat belajar secara 
bersama-sama perolehan belajar tematik 
tergolong tinggi.  
 
Tabel 3 






Std. Error  
Of the 
Estimate 
0.934 0.872 0.864 2.07658 
 
Pada hipotesis kelima yang berbunyi 
“Terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara disipilin dan motivasi berprestasi 
secara bersama-sama dengan perolehan 
belajar tematik”, nilai R yang diperoleh pada 
tabel 3 sebesar 0.934. Hal ini menunjukkan 
besar persentase korelasi antara variabel 
disiplin dan motivasi berprestasi secara 
bersama-sama perolehan belajar tematik yang 
diperoleh sebesar 93.4%. Maka, korelasi 
antara variabel disiplin dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama perolehan 
belajar tematik tergolong tinggi.  
 
Tabel 4 
Korelasi antara X2, X3, dengan Y 
R R Adjusted Std. Error  
Square R Square Of the 
Estimate 
0.914 0.835 0.824 2.36142 
Pada hipotesis keenam yang berbunyi 
“Terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara minat belajar dan motivasi berprestasi 
secara bersama-sama dengan perolehan 
belajar tematik”, nilai R yang diperoleh pada 
tabel 4 sebesar 0.914. Hal ini menunjukkan 
besar persentase korelasi antara variabel 
minat belajar dan motivasi berprestasi secara 
bersama-sama perolehan belajar tematik yang 
diperoleh sebesar 91.4%. Maka, korelasi 
antara variabel minat belajar dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama perolehan 
belajar tematik tergolong tinggi. 
 
Tabel 5 






Std. Error  
Of the 
Estimate 
0.934 0.873 0.860 2.11025 
 
Pada hipotesis ketujuh yang berbunyi 
“Terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara disipilin, minat belajar dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama dengan 
perolehan belajar tematik”, nilai R yang 
diperoleh pada tabel 5 sebesar 0.934. Hal ini 
menunjukkan besar persentase korelasi antara 
variabel disiplin, minat belajar dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama perolehan 
belajar tematik yang diperoleh sebesar 
93.4%. Maka, korelasi antara variabel 
disiplin, minat belajar dan motivasi 
berprestasi secara bersama-sama perolehan 
belajar tematik tergolong tinggi.  
Berdasarkan tabel 5 nilai R Square 
yang diperoleh sebesar 0.873. Hal ini 
menunjukkan bahwa presentase sumbangan 
sumbangan gabungan tiga variabel prediktor 
sebesar 87.3 %, sedangkan 12,7 % 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara 
disiplin, minat belajar dan motivasi 
berprestasi dengan perolehan belajar tematik 
di SDS Indonesia Muda Sungai Raya. 
Kesimpulan  tersebut diambil dari beberapa 
sub masalah sebagai berikut: 1) Terdapat 
korelasi positif dan signifikan antara disiplin 
dengan perolehan belajar tematik sebesar 
86.4%. Hal ini berarti dapat diprediksi bahwa 
jika disiplin peserta didik tinggi, akan tinggi 
pula perolehan belajar tematik peserta didik 
tersebut; 2) Terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara minat belajar dengan 
perolehan belajar tematik sebesar 86.1%. Hal 
ini berarti dapat diprediksi bahwa jika minat 
belajar peserta didik tinggi, akan tinggi pula 
perolehan belajar tematik peserta didik 
tersebut; 3) Terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara motivasi berprestasi dengan 
perolehan belajar tematik sebesar 91.2%. Hal 
ini berarti dapat diprediksi bahwa jika 
motivasi berprestasi peserta didik tinggi, 
akan tinggi pula perolehan belajar tematik 
peserta didik tersebut; 4) Terdapat korelasi 
positif dan signifikan antara disiplin dan 
minat belajar secara bersama-sama dengan 
perolehan belajar tematik sebesar 90.6%. Hal 
ini berarti dapat diprediksi bahwa jika 
disiplin dan minat belajar peserta didik 
tinggi, akan tinggi pula perolehan belajar 
tematik peserta didik tersebut; 5) Terdapat 
korelasi positif dan signifikan antara disiplin 
dan motivasi berprestasi  secara bersama-
sama dengan perolehan belajar tematik 
sebesar 93.4%. Hal ini berarti dapat 
diprediksi bahwa jika disiplin dan motivasi 
berprestasi peserta didik tinggi, akan tinggi 
pula perolehan belajar tematik peserta didik 
tersebut; 6) Terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara minat belajar dan motivasi 
berprestasi  secara bersama-sama dengan 
perolehan belajar tematik sebesar 91.4%. Hal 
ini berarti dapat diprediksi bahwa jika minat 
belajar dan motivasi berprestasi peserta didik 
tinggi, akan tinggi pula perolehan belajar 
tematik peserta didik tersebut. 7) Terdapat 
korelasi positif dan signifikan antara disiplin, 
minat belajar dan motivasi berprestasi  secara 
bersama-sama dengan perolehan belajar 
tematik sebesar 93.4%. Hal ini berarti dapat 
diprediksi bahwa jika disiplin, minat belajar 
dan motivasi berprestasi peserta didik tinggi, 
akan tinggi pula perolehan belajar tematik 
peserta didik tersebut; dan 8) Sumbangan 
gabungan antara disiplin (X1), minat belajar 
(X2), dan motivasi berprestasi (X3) terhadap 




Berdasarkan variabel disiplin, 
hendaknya peserta didik lebih meningkatkan 
disiplin belajarnya bukan hanya disekolah 
melainkan juga dirumah. Karena disiplin 
belajar berpengaruh kuat terhadap perolehan 
belajar tematik peserta didik. Semakin tinggi 
disiplin belajar peserta didik, maka perolehan 
belajar akan meningkat menjadi lebih baik. 
Bagi guru, diharapkan lebih memperhatikan 
dan melatih peserta didik membiasakan 
disiplin dalam belajar karena disiplin 
berpengaruh cukup kuat terhadap hasil 
belajar yang diperoleh oleh peserta didik. 
Disiplin belajar harus ditanamkan sejk dini 
oleh para guru agar pesrta didik dapat 
memperoleh hasil belajar yang baik. Bagi 
peneliti lain, diharapkan agar lebih 
memperhatikan aspek-aspek disiplin yang 
akan diteliti dan pengembangan instrumen 
yang akan digunakan. Sehingga, penelitian 
yang akan dilaksanakan dapat memberikan 
hasil yang diharapkan. Selain itu, variabel 
disiplin merupakan variabel yang penting 
karena daapat menunjang tercapainya 
perolehan belajar peserta didik.  
Berdasarkan variabel minat belajar, 
hendaknya peserta didik dapat meningkatkan 
minat belajarnya dengan menyadari bahwa 
belajar merupakan sebuah aktivitas yang 
bermanfaat bagi kehidupan, sehingga akan 
timbul dorongan dari dalam diri peserta didik 
untuk belajar dengan rasa senang dan tanpa 
paksaan. Selain itu, dengan adanya 
pemusatan pemikiran pada saat guru 
menjelaskan materi, sehingga peserta didik 
dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
agar perolehan belajar peserta didik tercapai. 
Bagi guru, sebaiknya berusaha 
10 
 
membangkitkan minat belajar peserta didik 
dengan cara menujukkan pada peserta didik 
bahwa pengetahuan yang dipelajari akan 
memberikan manfaat. Selain itu, dengan 
menyediakan lingkungan belajar 
menyenangkan  dapat membuat minat peserta 
didik terhadap pembelajaran semakin baik, 
sehingga nantinya perolehan belajar peserta 
didik pun akan baik pula. Bagi peneliti lain, 
agar dapat mengembangkan instrumen 
penelitian yang akan digunakan untuk 
mengukut minat belajar peserta didik secara 
lebih tepat. Memperluas populasi penelitian 
sehingga dapat digeneralisasikan dan 
diterapkan pada subjek yang lebih luas. 
Berdasarkan variabel motivasi 
berprestasi, hendaknya peserta didik 
memiliki motivasi untuk berprestasi yang 
tinggi dalam belajar. Hal ini berguna supaya 
peserta didik sebagai generasi muda yang 
nantinya memiliki jiwa tangguh dan mampu  
bersaing menjalani hidupnya kelak di 
kemudian hari. Selain iti, dengan motivasi 
berprestasi yang baik, dapat menghasilkan 
perolehan belajar yang baik pula. Bagi guru, 
hendaknya lebih memberikan motivasi 
supaya peserta didik lebih memiliki semangat 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung. Pemberian motivasi juga dapat 
membuat peserta didik lebih bersemangat 
untuk berprestasi. Sehingga nantinya akan 
berkorelasi dengan perolehan belajar yang 
didapatkan. Bagi peneliti lain, sebaiknya 
lebih mengembangkan  instrumen penelitian 
yang akan digunakan untuk meneliti variabel 
motivasi berprestasi ini. Variabel motivasi 
berprestasi ini jika dikembangkan dengan 
baik maka hasilnya dapat mendukung 
perolehan belajar peserta semakin baik.  
 
Daftar Rujukan 
Anggraini, E. (2014). Hubungan antara 
Minat Belajar dan Fasilitas Belajar 
Siswa dengan Prestasi Belajar 
Sosiologi Siswa Kelas XII IPS SMAN 3 
Surakarta Tahun Pelajaran 
2013/2014. Universitas Sebelas Maret. 
Daryanto., Darmiatun, S. (2013). 
Implementasi Pendidikan Karakter di 
Sekolah. Yogyakarta: Gava Media. 
Djaali. (2013). Psikologi Pendidikan. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
Emzir. (2015). Metodologi Penelitian 
Pendidikan. Jakarta: Rajagrafindo 
Persada. 
Kartini, T. (2007). Penggunaan Metode Role 
Playing Untuk Meningkatkan Minat 
Siswa dalam Pembelajaran 
Pengetahuan Sosial di Kelas V SDN 
Cileunyi 1 Kecamatan Cileunyi 
Kabupaten Bandung. Jurnal 
Pendidikan dasar.  
Lasley, J. Watson. William, W. (1982). 
Characteristics of Schools with Good 
Discipline. Columbus: The Ohio State 
University. 
Marzuki. (2014). Teaching with Thematic 
Approach Scientifik, Humility, and 
Curriculum Implementation in 2013 in 
Primary School as a Challenge. 
Banten: FKIP Universitas Sultan 
Ageng Tirtayasa. 
Mursid, Y. (2012). Perbedaan Minat dan 
Prestasi Belajar Siswa pada Mata 
Diklat Mengoperasikan Sistem 
Pengendali Elektronik dengan 
Menggunakan Software Tutorial PLC. 
Siswa Kelas IX SMK Negeri 2 
Pengasih.  Jurnal: Fakultas Teknik 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
Mustari,. M. (2014). Nilai Karakter Refleksi 
Untuk Pendidikan. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada 
Nurgiyantoro, B., Gunawan. & Marzuki. 
(2012). Statistik Terapan Untuk 
Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press. 
Purwasih, R. (2007). Pengaruh Model Project 
Based Learning Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Tematik Kelas IV SD Negeri 1 Metro 
Utara. Jurnal Pendidikan Universitas 
Lampung. 
Sudjana, N. (2009). Penilaian Hasil Proses 
Belajar Mengajar.  Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Sukmadinata,. Nana, S. (2011). Landasan 
Psikologi Proses Pendidikan. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
11 
 
Uno, H. (2014). Teori Motivasi & 
Pengukurannya. Jakarta: Bumi Aksara. 
Yahaya, A. Etc. (2009). Discipline Problems  
among Secondary School Students in 
Johar Bahru. Malaysia. European 
Journal of Social Sciences – Volume 
11 No 4.  
 
 
 
 
 
 
